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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data
1. Profil Badan Amil Zakat Kota Banjarmasin

Badan Amil Zakat Kota Banjarmasin merupakan salah satu badan
resmi pengelola zakat yang keberadaannya diatur berdasarkan Undang-Undang
Nomor 38 tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat dan atas dasar keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia nomor 373 tahun 2003 tentang pelaksanaan
UU nomor 38 tahun 1999 serta adanya Peraturan Daerah Kota Banjarrmasin
Nomor 31 Tahun 2004 Tentang Pengelolaan Zakat.

Kantor Badan Amil Zakat Kota Banjarmasin beralamat di Komplek
Mesjid Agung Miftahul Ihsan jalan Pangeran Antasari Banjarmasin, telepon
(0511) 3254100.

Badan Amil Zakat dibentuk dengan tujuan memberikan pelayanan
kepada muzzaki dalam menunaikan zakat, infak, dan sedekah. Pelayanan ini
dilakukan baik kepada instansi pemerintah melalui Unit Pelayanan Zakat UPZ
yang telah terbentuk maupun pelayanan kepada perorangan maupun perusahaan-
perusahaan swasta.

Di sisi lain Badan Amil Zakat memberi pelayanan kepada mustahik
dalam bentuk produktif maupun konsumtif yaitu memberikan beasiswa, bantuan

modal usaha mikro kecil, sunatan massal, pengobatan geratis, bantuan untuk
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muallaf, fakir miskin, anak yatim/kaum dhuafa, anak jalanan, bantuan peralatan

ibadah, dan bantuan untuk guru ngaji/TPA.

Dengan demikian tujuan pendirian Badan Amil Zakat Kota

Banjarmasin adalah:

a.

b.

Meningkatkan kesadaran masyarkat dalam menunaikan zakat, infak
dan sedekah.

Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat,
infak, dan sedekah.

Meningkatkan fungsi dan peranata keagaman dalam upaya
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan berkeadilan sosial.
Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat, infak dan sedekah.*

Visi Badan Amil Zakat Kota Banjarmasin adalah menjadikan Badan

Amil Zakat yang mandiri, terpercaya dan meningkatkan posisi mustahik menjadi

muzzaki.

Misi Badan Amil Zakat Kota Banjarmasin adalah:

Membina, mengembangkan dan mendayagunakan terhadap pengurus
dan potensi umat sesuai tuntunan syariat Islam.

Mengoptimalkan pemungutan, pendistribusian dan pendayagunaan
dana zakat, infak dan sedekah dan dapat tersalurkan secara merata
sehingga dapat mensejahterakan umat.

Menciptakan amil zakat yang profesional, amanah dan transparan
sesuai dengan syariat Islam.

Struktur organisasi BAZ Kota Banjarmasin sesuai dengan Undang-

Undang nomor 38 tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, pengurus BAZ Kota

! Arsip, Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Banjarmasin.
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Banjarmasin terdiri dari Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas, dan Badan
Pelaksana.

Tugas dewan Pertimbangan adalah memberikan pertimbangan kepada
Badan Pelaksana baik diminta maupun tidak diminta dalam pengelolaan zakat
yang dilakukan oleh Badan Pelaksan agar sesuai dengan tuntunan agama Islam
dan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Komisi Pengawas bertugas melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, dan sedekah yang dilakukan Badan
Pelaksana.

Sedangkan badan pelaksana antara lain bertugas menyusun rencana
pengelolaan zakat, infak, dan sedekah yang meliputi pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan serta pelaporan yang dilaporkan secara
berkala setiap akhir bulan. Semantara setiap akhir tahun BAZ Kota Banjarmasin
juga membuat laporan untuk disampaikan kepada Walikota Banjarmasin dan
Ketua DPRD Banjarmasin.

Pengurus BAZ Kota Banjarmasin terdiri dari para ulama, tokoh
masyarakat, cendekiawan muslim, dan unsur Pemerintah.

Adapun susunan pengurus Badan Amil Zakat (BAZ) Kota
Banjarmasin periode tahun 2008-2010 berdasarkan Keputusan Walikota
Banjarmasin Nomor 118 Tahun 2008 adalah sebagai berikut:

a. Pembina : 1) Walikota Banjarmasin

2) Ketua DPRD Kota Banjarmasin



b. Dewan Pertimbangan

Ketua
Wakil ketua
Sekretaris

Anggota

Komisi Pengawas
Ketua

Wakil Ketua
Sekretaris
Anggota

Badan Pelaksana
Ketua

Wakil Ketua
Sekretaris

Wakil Sekretaris
Bendahara

Wakil Bendahara

Seksi Pengumpulan
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3) Kepala Kantor Departemen Agama
Kota Banjarmasin

4) Ketua MUI Kota Banjarmasin

: Drs. H. Anang Mahfuz
: Drs. H. Khairil Anwar, MSi
: H. M. Nurdin Yusuf

: 1) Dra. Hj. Marwiyah Zumri

2) H. Utuh Asri

: Drs. M. Arifin, MSi
: Drs. H. Bambang Budiyanto, MSi
: Drs. H. Masbudi

- Drs. H. Rasyidi Umar

: Drs. H. Murjani Sani, M. Ag
: Drs. H. Gupran Ismail

: Drs. H. Sugiyarto, MM

: Drs. H. Nordin

: Baiturrahman, S. Ag

: Dra. HM. Noor Nunei

: Drs. H. Abdul Hamid Erman



Anggota 1) H. Hamsani Mahran, S.Ag
2) Drs. H.M. Alfani, M.Si

3) M. Amin Hidayatullah, S.Sos

Seksi Pendistribusian : HM. Yamin Mukhtar

Anggota : 1) Drs. H. M. Nasruddin Arsyad
2) Dra. Hj. Mariani, SH. M.Ag

Seksi Pengembangan : Drs H. Gt. Suria Darmani, MM

Anggota : 1) Drs. Nortajidi, MM

2) H. Gt. Achmad Suhaimi
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Perogram kerja BAZ Kota Banjarmasin secara umum dapat dirincikan

sebagai berikut:

a. Program pengumpulan zakat.
b. Program pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

c. Program pengembangan zakat.

Periode 1 Januari-31 Desember 2010

DATA MUZZAKI BADAN AMIL ZAKAT (BAZ) KOTA BANJARMASIN

No Nama Zakat Infak
Data Muzakki Lingkungan Instansi
Pemerintah Kota

1 | Zakat Dinas Pekerjaan Umum Kota | Rp  12.530.000
Banjarmasin

2 | Zakat Badan Kepegawaian Daerah | Rp 1.756.100
Banjarmasin

3 | Zakat Dinas  Kebersihan dan | Rp  20.550.000
Pertamanan Banjarmasin

4 | Zakat Bagian Kesra  Setdako | Rp 5.515.000
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Banjarmasin

5 | Zakat DISTAKO Banjarmasin Rp 16.625.500

6 | Zakat PDAM Bandarmasih Kota | Rp  18.715.800
Banjarmasin

7 Infak  Dinas Pendidikan  Kota Rp 14.421.050
Banjarmasin

8 Infak Dinas Perindag Kota Rp  5.355.000
Banjarmasin

9 Infak Dinas Perhubungan Kota Rp 17.330.000
Banjarmasin

10 | Infak Badan Kepegawaian Daerah Rp 2.922.300
Banjarmasin

11 | Infak Inspektorat Kota Banjarmasin Rp  7.870.500

12 | Infak Dinas Kebudayaan,Pariwisata, Rp  6.193.000
pemuda & Olga Bjm

13 | Infak Bagian Perlengkapan Setdako Rp 4.576.000
Banjarmasin

14 | Infak Bagian Organisasi Setdako Rp  1.259.000
Banjarmasin

15 | Infak Bagian Humas  setdako Rp 2.729.000
Banjarmasin

16 | Infak Dinas Pendapatan Daerah Kota Rp 7.762.000
Banjarmasin

17 | Infak Badan Keuangan Daerah Kota Rp 8.170.000
Banjarmasin

18 | Infak BP2TPM Rp  5.141.500

19 | Infak BNK Kota Banjarmasin Rp 2.497.000

20 | Infak Badan Lingkungan Hidup Kota Rp  1.000.000
Banjarmasin

21 | Infak Satpol PP Kota Banjarmasin Rp  1.483.000

22 | Infak BKBPMP Kota Banjarmasin Rp  1.144.250

23 | Infak Dinas Sosial & Tenaga Kerja Rp  3.000.000
Kota Bjm

24 | Infak Bagian TAPEM Setdako Bjm Rp 428.000

25 | Infak BPS Kota Banjarmasin Rp 1.872.500

26 | Infak Kantor Kementerian Agama Rp  6.000.000
Kota Banjarmasin

27 |Infak  Anggota DPRD Kota Rp 29.200.000
Banjarmasin

28 | Infak PD PAL Banjarmasin Rp 913.900
Zakat Perusahaan

1 PDAM Bandarmasih Banjarmasin Rp  40.000.000

2 | KIKS Unit 062 Rp 1.070.000

3 | CV. Zaskia Azzahra Rp 300.000
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4 | PT. Amanah Group Rp 5.000.000
5 | Primkoppolresta Rp  10.500.000
6 | Perusahaan Drs. Ruswandi (Divisi | Rp  10.900.000
Syariah)
Data Muzakki perorangan
1 | Zakat Hamba Allah Rp 7.710.000
2 | Zakat Drs. Gt. Suryasari Rp 4.395.000
3 | Zakat Bapak Anto Rp 4.555.725
4 | Zakat Ridha Aini Rp 350.000
5 | Zakat Drs. Aspihani Rp 650.000
6 | Zakat Shofia. N Rp 100.000
7 | Zakat Abu Ahmad Rp 150.000
8 | Zakat H. Syahran Halla (Alm) Rp 2.250.000
9 | Zakat Raudatul Jannah Rp 2.500.000
10 | Zakat Rusmidi Rp 500.000
11 | Zakat H. Rusli Rp  10.000.000
12 | Zakat M. Abdullah Hasani Rp 2.500.000
13 | Zakat Bp. H. Yudi wahyuni Rp  25.000.000
14 | Zakat Hj. Marwiyah Jumri Rp  16.000.000
15 | Zakat Hj. Syarfinah Rp 500.000
16 | Zakat Syamsul Bahri Rp 581.000
17 | Zakat Kusmiati Rp 150.000
18 | Zakat Rokhyatin Effendi Rp 2.650.000
19 | Zakat Titi Rp 100.000
20 | Zakat Bp. Syaipudin Noor Rp 525.000
21 | Zakat Bp. Zainuddin, SE Rp 50.000
22 | Zakat Hj. Halimah Azis Rp 1.000.000
23 | Zakat H.A. Sayuti Rp 1.000.000
24 | Zakat Suwarni Seman Rp 775.000
25 | Zakat Aisyahtul Ranie Yulianti Rp 775.000
26 | Zakat Hj. Noor Ainah Rp 500.000
27 | Zakat Inta Meirianty Rp 500.000
28 | Zakat Hj. Herdianawaty Rp 500.000
29 | Zakat Husni Thamrin Rp 50.000
30 | Zakat H. Gt. Tahmidillah Rp 4.000.000
31 | Zakat Tri Santoso Rp 1.000.000
32 | Zakat H. Dian Asmara Rp 500.000
33 | Zakat Drs. H. Hamidan Rp 1.100.000
34 | Zakat H. Abdul Hadi Rp 1.000.000
35 | Zakat H. Ahmad Husaini Rp 700.000
36 | Zakat Syaipul Anwar Rp 1.000.000
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37 | Zakat Zuraida Rp 4.000.000

38 | Zakat Chairunnisa Rp 1.100.000

39 | Zakat Hj. Nunung. M Rp 770.000

40 | Zakat H. Jamiyah Rp 1.000.000

41 | Zakat Bp. Ajidinnor Rp 200.000

42 | Infak Hamba Allah Rp 83.300
43 | Infak Drs. H. Gt. Suryasari Rp 1.525.000
44 | Infak Bapak Alfani Rp 285.000
45 | Infak Bp. Kus Ribut Rp 380.000
46 | Infak Jamaah Haji Rp 34.855.000
47 | Infak Siti Umayah Rp 100.000
48 | Infak Anggota UMKM Rp  2.493.000
49 | Infak Habib Abdurrahman Rp  5.000.000
50 | Infak Rida Sita Dewi Rp 150.000
51 | Infak M. Amin. H Rp 200.000
52 | Infak Rahman Hilmi Rp 25.000
53 | Infak Ibu Sadiyah Rp 50.000
54 | Peserta Prajabatan Gol 3 Rp 518.000
55 | Infak H. Masbudi Rp 200.000
56 | Infak H. Sugiyarto Rp 800.000
57 | Infak H. Gt. Suria Darmani Rp 60.000
Jumlah Rp 246.149.125 | Rp 177.992.300

DATA PENYALURAN ZAKAT, INFAK, DAN SEDEKAH BADAN AMIL

ZAKAT (BAZ) KOTA BANJARMASIN

Periode 1 Januari-31 Desenber 2010

No Keterangan Penerima Jumlah Uang

1 | Fakir Miskin
Kecamatan Banjarmasin Utara 340 Orang | Rp 64.500.000
Kecamatan Banjarmasin Selatan 358 Orang | Rp 68.100.000
Kecamatan Banjarmasin Timur 357 0rang | Rp 67.900.000
Kecamatan Banjarmasin Barat 3310rang | Rp 62.700.000
Kecamatan Banjarmasin Tengah 3420rang | Rp 64.900.000
Lingkungan Umum 4370rang Rp 83.100.000
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2 | Fi Sabililah & Ibnu Sabil | 277 Orang | Rp 48.500.000
(Beasiswa)
3 | Sarana Ibadah 3 Buah
Mesjid :
- Mesjid Agung Miftakhul Ihsan Rp  5.000.000
- Mesjid Jami Al Qomaruddin Rp  2.500.000
- Quranic Intelligence Center Rp  2.500.000
4 | Amilin Rp 72.900.000
5 | Bedah Rumah Kaum Dhuafa ( 1 Rp 20.000.000
Rumah)
6 | Pinjaman Bantuan Modal Kerja Rp 135.500.000
7 | Khitanan Massal Rp 10.500.000
8 | Lain-lain Rp 21.986.141
Jumlah total Penyaluran Dana Zakat, Infak dan | Rp 730.586.141
Sedekah

Sumber: http://bazkotabjm.blogspot.com//

2. Pelaksanaan Pemberdayaan UMKM pada Badan Amil Zakat Kota
Banjarmasin

Sebagaimana yang telah diuraikan, bahwa BAZ Kota Banjarmasin
adalah lembaga pengelola zakat yang melakukan kegiatan perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat di daerah kota Banajarmasin. Di samping itu BAZ Kota
Banjarmasin juga mengelola dana selain zakat, seperti infak dan sedekah.

Dalam pendayagunaan yang bersifat bantuan sesaat atau bantuan
pemberdayaan, BAZ Kota Banjarmasin menyalurkan dana yang dikelolanya
dengan bentuk pemberian konsumtif dan pemberian produktif.

Pendistribusian dan pendayagunaan dalam bentuk pemberian

produktif salah satunya adalah dengan membantu para pedagang, pengusaha kecil,
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dalam akses memperoleh modal usaha melalui pinjaman modal bergulir dengan
mengembangkan dana dari infak dan sedekah yang dikumpulkan.

Pelaksanaan pemberdayaan UMKM melalui modal bergulir oleh BAZ
Kota Banjarmasin didasari dengan penilaiaan bahwa bantuan pemberdayaan ini
dianggap memang produktif, dan membantu ekonomi masyarakat kecil dan
menengah terutama pedagang atau pengusaha kecil dan menengah yang
kekurangan modal.

Bantuan pemberdayaan kepada UMKM ini dimulai sejak tahun 2005
dan berlangsung sampai sekarang dengan memprioritaskan dana yang disalurkan
dari pengumpulan infak dan sedekah, sedangkan untuk pendistribusian dana zakat
yang terkumpul lebih diutamakan untuk delapan asnaf. Pada mulanya bantuan
pemberdayaan untuk akses permodalan bagi usaha mikro, kecil (UMKM) ini
diberikan untuk perorangan saja, dengan memberikan pinjaman Rp 1.000.000,-
perorang. Yang awalnya dalam menyalurkan bantuan modal bergulir UMKM ini
hanya disebarkan di lingkungan Badan Amil sendiri yang tersebar di lima
kecamatan di kota Banjarmasin. Bantuan pinjaman modal bergulir UMKM ini
kemudian berkembang, oleh kebijaksanaan pengurus BAZ Kota Banajarmasin
dengan memberikan pinjaman modal usaha kepada kelompok-kelompok usaha
sosial (KUS), dengan modal pinjaman berkisar dari Rp 500.000,- sampai Rp

3.000.000,- yang terbesar untuk perorangnya.?

2 Yuliannoor, M. Ridha, Sofiya, Staf kantor BAZ Kota Banjarmasin, Wawancara
pribadi, Banjarmasin, tanggal 5 mei 2011.
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Pinjaman dana untuk Kelompok Usaha Sosial pada BAZ Kota
Banjarmasin biasanya dipimpin oleh seorang ketua kelompok yang bertugas untuk
mengkordinir kelompok yang dipimpin.

Untuk memotivasi para peminjam BAZ Kota Banjarmasin
memberikan kemudahan dalam pengembalian dana perbulannya, hanya
diharuskan untuk disetor pada bulan ketiga, jadi untuk penyetoran bulan pertama
dan kedua para peminjam tidak dibebankan untuk menyetor pengembalian dana,
dan para peminjam bisa menjadi peminjam lagi apabila dana yang telah dipinjam
telah selesai dikembalikan, sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk
penyetoran pengembalian hingga lunas adalah selama sepuluh bulan. Selain itu
BAZ Kota Banjarmasin dalam penyetoran uang pinjaman juga menganjurkan
untuk berinfak bagi para peminjam dana modal bergulir, hal ini untuk mendidik
mereka agar terbiasa untuk membantu sesama.

Penerapan pinjaman modal melalui sistem modal bergulir ini adalah
dengan memberikan pinjaman modal usaha tanpa memungut bunga kepada
UMKM (pedagang atau pengusaha kecil) untuk membantu mereka dalam akses
permodalan. Bagi peminjam bantuan modal bergulir yang dibantu oleh BAZ Kota
Banjarmasin disyaratkan bahwa peminjam adalah pengusaha atau pedagang
mikro kecil yang memang kekurangan modal, setelah itu diarahkan kepada
persyaratan-persyaratan yang ditentukan oleh BAZ Kota Banjarmasin seperti
pengisian formulir dan melengkapinya dengan fotocopi KTP, kemudian

dirapatkan untuk menentukan peminjam yang akan dibantu atau tidak, sesuai
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dengan stadi kelyakan yang dilakukan oleh pengawas yang ditugaskan dan

ketersediaan dana untuk bantuan pinjaman modal bergulir.

Secara teknis di lapangan dalam pengumpulan hasil pinjaman modal
bergulir ini pada awal bulan hingga tanggal lima peminjam modal menyetorkan
pembayaran bulanan melalui ketua-ketua kelompok usaha atau langsung kepada
pengurus Badan Amil terdekat, kemudian tanggal 6-10 ketua-ketua klompok atau

badan amil terdekat menyetor ke BAZ Kota Banjarmasin.

Pelaksanaan bantuan pemberdayaan UMKM dengan meyalurkan
pinjaman modal bergulir ini ditangani langsung oleh BAZ Kota Banjarmasin
dengan sasaran peminjam yang diberikan bantuan modal usaha adalah pengusaha
mikro kecil yang memang memiliki kekurangan modal usaha seperti pedagang
kelontongan, penjual bensin eceran, dan lain-lain. Biasanya untuk penyaluran
dana pinjaman modal bergulir BAZ Kota Banjarmasin pada awal tahun atau akhir
tahun yaitu bisa bulan Januari atau bulan Desember. Dalam penentuan pinjaman

modal bergulir ini lebih diutamakan kepada peminjam lama.

Tujuan BAZ Kota Banjarmasin dalam melaksanakan pemberdayaan
UMKM dengan menyalurkan dana yang dikelola berupa bantuan modal bergulir
adalah sebagi berikut:

a. Membantu modal pedagang atau pengusaha kecil dan menengah.

b. Mengembangkan dana yang dikelola (zakat, infak, sedekah, dan

lain-lain) sehingga berdayaguna.
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Memasyarakatkan BAZ Kota Banjarmasin agar lebih dikenal

masyarakat.

. Agar peminjam modal bergulir UMKM kedepannya dapat

menjadi muzzaki.
Agar nantinya mereka berzakat melalui badan resmi seperti BAZ

Kota Banjarmasin.’

Kelembagaan BAZ Kota Banjarmasin dalam melaksanakan bantuan

pemberdayaan untuk UMKM melalui program modal bergulir ini memiliki

mekanisme persetujuan yang menentukan bagi UMKM vyang akan diberikan

bantuan permodalan. Mekanisme persetujuan untuk menentukan UMKM yang

akan dibantu adalah sebagai berikut:

Peminjam memang pengusaha atau pedagang kecil yang kurang
modal.

Mengisi formulir disertai fotocopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)
Disetujui atau tidaknya peminjam berdasarkan rapat dan
ketersediaan dana.

Peminjam vyang disetujui akan diundang dalam acara
pendistribusian dana yang dikelola olehn BAZ Kota Banjarmasin.
Menandatangani perjanjian termasuk pemberitahuan sangsi bagi

yang terlambat menyetor pada waktunya.*

® Drs. Murjani Sani, Ketua Badan Pelaksana BAZ Kota Banjarmasin, Wawancara
pribadi, Banjarmasin, tanggal 19 mei 2011.

* 1bid
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Pelaksanaan  bantuan pemberdayaan bagi UMKM dengan

memberikan pinjaman modal usaha melalui pinjaman modal bergulir yang

didistribusikan olen BAZ Kota Banjarmasin jika dilihat dalam Kkinerjanya dapat

dirincikan sebagai berikut:

Menawarkan adanya bantuan pemberdayaan bagi UMKM (usaha

kecil dan menengah).

. Pendaftaran langsung ke kantor BAZ Kota Banjarmasin atau

membentuk kelompok usaha kemudian melapor kepada BAZ
Kota Banjarmasin.

Diseleksi dan dirapatkan untuk menentukan bagi peminjam yang
bisa diterima atau ditolak, dengan menyesuaikan kelayakan dan

ketersediaan dana.

. Yang disetujui, disuruh untuk mengisi formulir dilengkapi dengan

fotocopi KTP.
Pada waktu pendistribusian disuruh  mengambil dengan

menandatangani perjanjian.’

Kemudahan-kemudahan yang diberikan oleh BAZ Kota Banjarmasin

dalam memberikan bantuan pinjaman modal bergulir ini dapat dirincikan sebagai

berikut:

a. Pembayaran cicilan dilakukan selama 10 bulan.

b. Tidak berbunga.

® |bid
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c. Bagi peminjam yang dianggap baik dalam penyetoran cicilan

hingga lunas dapat menjadi peminjam kembali.

Untuk lebih meningkatkan pelaksanaan pemberdayaan UMKM ini
dalam bantuan pinjaman modal bergulir ini dibuat sangsi bagi para peminjam
apabila dalam penyetoran bulanan terjadi keterlambatan atau tidak membayar,
sangsi tersebut berupa teguran, diberikan surat teguran (untuk segera membayar),

dicek ke lapangan bersama pihak keamanan seperi satpol PP Pemko Banjarmasin.

Namun dikatakan bahwa selama menjalankan pinjaman modal
bergulir UMKM BAZ Kota Banjarmasin tidak pernah menerapkan sangsi yang
dibuat, karena dalam keterlambatan cicilan bulanan ini, hanya terjadi pada
pengumpulan kepada ketua kelompok-kelompok usaha yang dikumpulkan dari
tanggal 1-5 pada awal bulan. Biasanya kelompok-kelompok usaha dapat
mengatasi melalui dana-dana yang ada pada kelompok-kelompok seperti
simpanan wajib anggota atau dari dana-dana yang lain.® Sehingga dalam
penyetoran bulanan kepada BAZ Kota Banjarmasin oleh kelompok-kelompok

usaha hampir tidak ada keterlambatan.

Sampai dengan sekarang pemberdayaan UMKM dengan memberikan
bantuan pinjaman modal bergulir yang dilaksanakan oleh BAZ Kota Banjarmasin
jenis-jenis usaha mikro kecil yang dibantu seperti pedagang kelontongan, penjual

ikan, beras, dan lainnya yang umumnya mereka memang membutuhkan modal

® Dra. Bahrah, KetuaKUS Sejahtera, Wawancara pribadi, Banjarmasin, tanggal 5 Juni
2011.
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untuk menjalankan usaha. Dan untuk pinjaman modal bergulir yang berlangsung
hingga sekarang jumlah UMKM yang dibantu seluruhnya sebanyak 198 orang
dengan dana bergulir sebesar Rp 212.500.000,-.” Dan bantuan pinjaman modal

bergulir ini sudah tersebar di kota Banjarmasin yang meliputi lima kecamatan.

Pinjaman dana kepada kelompok-kelompok usaha sosial dirasa lebih
efektif, karena dalam penerepan pemberdayaan yang dilakukan oleh BAZ Kota
Banjarmasin tidak sekedar memberikan pinjaman modal saja, tetapi juga meliputi
pembinaan seperti penyuluhan atau pelatihan kepada UMKM vyang diberikan
pinjaman modal usaha. Dengan diterapkannya pinjaman modal bergulir kepada
kelompok-kelompok ini lebih mengoptimalkan pemberdayaan UMKM yang

dilakukan oleh BAZ Kota Banjarmasin.

Pengoptimalan bantuan pemberdayaan bagi UMKM oleh BAZ Kota
Banjarmasin dapat dilihat dengan adanya bentuk program-program kerja untuk
membina UMKM yang dibantu oleh BAZ Kota Banjarmasin. Pembinaan yang
diprogramkan lebih mengarah pada pengembangan Sumber Daya Manusia untuk
UMKM, pembinaan yang dilakukan seperti penyuluhan tentang bagaimana
berusaha yang benar, dan memberikan pelatihan-pelatihan usaha, untuk membina
UMKM sendiri.

Meski diakui oleh BAZ sendiri dalam melakukan pembinaan ini
masih mengalami kesulitan, mengingat adanya keterbatasan-keterbatasan yang

dimiliki oleh BAZ Kota Banjarmasin untuk melaksanakan pembinaan kepada

’ Dikutip dari Sambutan Ketua Badan Pelaksana BAZ Kota Banjarmasin Pada Distribusi
ZIS dan Bantuan Modal Bergulir UMKM, Banjarmasin, selasa 28 Desember 2010.
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UMKM vyang dibantu, karena dalam melakukan pembinaan tersebut BAZ Kota
Banjarmasin belum dapat memaksimalkan dana dan tenaga oprasional khususnya
dalam program pemembinaan UMKM, jadi dalam pembinaan UMKM yang
dilakukan oleh BAZ untuk sementara lebih mengarahkan kepada ketua-ketua
kelompok UMKM vyang dibantu, untuk selanjutnya ketua-ketua kelompok
UMKM sendiri yang melanjutkan pembinaan UMKM yang ada pada kelompok

masing-masing.

3. Ada tidaknya kendala-kendala yang dihadapi oleh BAZ Kota

Banjarmasin dalam pelaksanaan pemberdayaan UMKM

Pemberdayaan UMKM yang dilaksanakan oleh BAZ Kota

Banjarmasin ada memiliki kendala-kendala.

Kendala- kendala yang dihadapi oleh BAZ Kota Banjarmasin dalam

melaksanakan pemberdayaan berupa bantuan pinjaman modal bergulir ini seperti:

a. Kurangnya dana dan tenaga oprasional dalam melaksanakan
pemberdayaan UMKM, khususnya dalam hal pembinaan untuk
UMKM.

b. Adanya keterlambatan dalam Penyetoran cicilan oleh UMKM
yang dipinjamkan modal. Adanya keterlambatan beberapa hari
dalam penyetoran bulanan, biasanya ini terjadi untuk penyetoran

perorangan kepada ketua kelompok.
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MATRIK

Pelaksanaan Pemberdayaan UMKM dan ada tidaknya kendala-kendala

dalam Melaksanakan Pemberdayaan UMKM yang Dihadapi Oleh BAZ Kota

Banjarmasin

No Pemberdayaan UMKM Kendala- kendala

1 | Pemberian akses permodalan kepada | Adanya keterlambatan dalam penyetoran
UMKM  melalui  pinjaman modal | cicilan bulanan.
bergulir UMKM

2 | Pembinaan UMKM seperti penyuluhan | Adanya kekurangan yang dirasa untuk]
atau pelatihan dana dan tenaga oprasional dalam

melaksanakan pembinaan UMKM.
B. Analisis

1. Pelaksanaan Pemberdayaan UMKM pada Badan Amil Zakat Kota

Banjarmasin

Sebagaimana yang dijelaskan diatas bahwa Badan Amil Zakat (BAZ)

Kota Banjarmasin adalah suatu badan yang dibentuk oleh pemerintah Kota

Banjarmasin yang bertugas untuk mengelola zakat di kota Banjarmasin. Dengan

kegitannya berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan

terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat.

Dalam program kerja yang dibentuk oleh BAZ Kota Banajarmasin

salah satunya adalah program pendistribusian dan pendayagunaan dana yang

dikelola oleh BAZ Kota Banjarmasin sendiri berupa zakat, infak, dan sedekah.
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Dalam pendistribusian dana ini BAZ Kota Banjarmasin memberikan penyaluran
yang bersifat konsumtif dan produktif.

Penyaluran melalui pemberian yang bersifat produktif ini BAZ Kota
Banjarmasin mendayagunkannya, salah satunya dalam bentuk bantuan
pemberdayaan UMKM (usaha mikro Kkecil) dengan memberikan akses
permodalan kepada pengusaha mikro kecil melalui bantuan pinjaman modal
bergulir UMKM.

Bentuk penyaluran ini adalah pendayagunaan kreatif dari dana yang
dikelola oleh BAZ Kota Banjarmasin melalui pemberian pinjaman modal kepada
pengusaha mikro kecil yang kekurangan modal untuk menjalankan usaha, dengan
memanfaatkan dana yang berasal dari infak dan sedekah, sebagai bentuk
pemberdayaan UMKM vyang dilaksanakan oleh BAZ Kota Banjarmasin untuk
membantu pengusaha mikro kecil dalam akses memperoleh modal. Penggunaan
dan infak dan sedekah dirasa lebih sesuai dan diprioritaskan untuk membantu
menguatkan UMKM atau usaha mikro kecil dalam memperoleh aset produksi
yaitu modal, sedangkan dana zakat lebih diarahkan kepada delapan golongan yang
berhak menerima zakat (mustahik).

Mengenai penggunaan dana infak dan sedekah dalam bantuan
pemberdayaan UMKM sudah sesuai secara figih dan Undang-Undang yang
berlaku untuk pengelolan zakat itu sendiri, dalam Undang-Undang Nomor 38
tahun 1999 menyatakan pada bab V pasal 17 bahwa Hasil penerimaan infak,

sedekah, hibah, wasiat, waris, dan kafarat didayagunakan terutama untuk usaha
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yang produktif.® Sedangkan secara figih penggunaan dana infak dan sedekah tidak
bertentangan dengan pengertian secara istilahiy yang disusun oleh ulama-ulama
fikih, disamping itu tidak adanya Kketentuan-ketentuan khusus dalam
penyalurannya.’

Batuan pemberdayaan UMKM pada BAZ Kota Banjarmasin dengan
memberikan bantuan akses permodalan bagi UMKM yang kekurangan modal
berupa perogram pinjaman modal bergulir UMKM vyang dalam teknisnya
pemberian pinjaman ini lebih bersifat hibah atau bantuan kepada UMKM dimana
BAZ Kota Banjarmasin mendayagunakan dana yang dikelola (infak dan sedekah)
untuk meningkatkan perekonomian UMKM sendiri yang umumnya miskin dan
kekurangan modal untuk menjalankan usaha. Oleh karena itu pinjaman modal ini
sama sekali tidak ada ketentuan-ketentuan yang mengikat seperti memungut
bunga, sehingga dalam pinjaman modal bergulir ini lebih bersifat gardhul hasan.

Jadi dalam pendayagunaan dana (infak dan sedekah) yang dikelola
oleh BAZ Kota Banjarmasin melalui pinjaman modal bergulir UMKM adalah
bentuk dari realisasi fungsi dana yang dikelola oleh BAZ Kota Banjarmasin
bahwa zakat atau infak dan sedekah bukan hanya sebagai ibadah mahdah saja
tetapi memiliki juga fungsi sosial. Hal ini sudah sesuai dengan pembangunan

ekonomi dalam Islam, Islam memiliki landasan-landasan, yang diantaranya adalah

® Undang-undang No 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat

° Tim,Figih Zakat, Derektorat Pemberdayaan Zakat Derektorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam Depertemen Agama RI, 2009
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landasan sosial dan prinsip keadilan sosial ekonomi. Allah berfirman dalam surah

an-Nahal ayat 90:

FILORD Mo R ROREIPQ A Lo 3 OHRO
QN0 &S IO NOGOD EIMOBOLOS“a -0
SSIE 1N F0+62C4060 5G] [aw2al> IR an =
PO XIZZ <O M a0 N Lo 40 XBM@a
JLAEOS>0D 40 g AN YT PR EY Yy|

&>MNORG AP XIOQ¢ e AL HHRAD W@
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.*°

Dan juga dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat BAZ Kota
Banjarmasin juga telah sesuai dengan bentuk-bentuk kegiatan pemberdayaan yang
ada, terutama pada kegiatan pada penguatan masyarakat, dalam hal ini membantu
UMKM untuk memperoleh akses permodalan.

Disamping itu BAZ Kota Banjarmasin memberikan kemudahan-
kemudahan dalam pinjaman modal bergulir ini diantaranya pemberian pinjaman
yang tidak berbunga, juga kepada peminjam lama yang dianggap baik dalam
pembayaraan cicilan diprioritaskan untuk menjadi peminjam kembali, sehingga
bantuan pinjaman modal bergulir ini memang sesuai dengan pinjaman kebajikan
atau garhul hasan dimana tidak adanya ketetapan-ketetapan yang disyaratkan, dan
murni untuk membantu masyarakat khususnya UMKM.

Untuk meminimalkan resiko dalam pinjaman modal bergulir UMKM,
maka BAZ Kota Banjarmasin memberikan sangsi bagi mereka yang tidak atau

terlambat menyetorkan cicilan bulanan pada pinjaman modal bergulir UMKM

1% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta:yayasan 23 januari
1942,1986.), h. 374
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dengan memberikan teguran dan tindakan seperti memberikan teguran berupa
surat teguran, atau mencek langsung kelapangan bersama pihak keamanan daerah.
Meski dalam penerapan pinjaman kebajikan (gardhul hasan) dianjurkan untuk
membebaskan peminjam jika tidak mampu membanyar, namun ini diterapkan
untuk mendidik mereka dan harapan tercapainya tujuan-tujuan dari program
bantuan pinjaman modal bergulir UMKM. Tetapi pada kenyataanya BAZ Kota
Banjarmasin tidak pernah menerapkan sangsi-sangsi yang telah dibuat. Karena
dalam resiko keterlambatan pembayaran cicilan, BAZ Kota Banjarmasin tidak
mengalaminya, terjadi keterlambatan pembayaran cicilan bulanan hanya pada
anggota-anggota kelompok UMKM, biasanya hal ini bisa ditutupi oleh kelompok-
kelompok usaha dengan memanfaatkan simpanan-simpanan keanggotaan.
Sehingga dalam bantuan modal bergulir UMKM ini BAZ Kota Banjarmasin bisa
dikatakan cukup berhasil, karena penerapan dalam bantuan modal bergulir
UMKM ini diterapkan pada kelompok-kelompok usaha UMKM, sehingga dalam
resiko keterlambatan pembayaran cicilan dapat dikurangi.

Selain itu pemberdayaan UMKM yang dilaksanakan oleh BAZ Kota
Banjarmasin tidak hanya dalam akses permodalan saja, tetapi dalam program
pinjaman modal bergulir UMKM ini, BAZ Kota Banjarmasin juga
memprogramkan mereka dengan memberikan bimbingan, penyuluhan, dan
pelatihan untuk menunjang mereka dalam menjalankan usaha. Jadi BAZ Kota
Banjarmasin dapat dikatakan juga memberdayakan UMKM dalam hal
pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia). Ini dapat dilihat dari penyuluhan

dan bimbingan tentang pentingnya menerapkan ajaran-ajaran Islam dalam
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menjalankan usaha, meski dalam program pembinaan UMKM untuk semantara
ini hanya dengan menerapkannya kepada ketua-ketua kelompok UMKM
kemudian dilanjutkan kepada masing-masing kelompok. Hal ini sesuai dengan
prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk usaha produktif pada bab
V pasal 29 yang dinyatakan pada Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia
No 581 Tahunl1999 tentang pelaksanaan UU No 38 Tahun 1999 tentang
pengelolaan zakat.™

Tetapi dalam menyelengarakan pembinaan kepada UMKM yang
dibantu, masih terasa kurang optimal, karena BAZ Kota Banjarmasin dalam
pemberdayaan UMKM dengan memberikan pelatihan atau pembinaan lainnya
hanya bersifat sewaktu-waktu dan diakaui adanya keterbatasan-keterbatasan BAZ
Kota Banjarmasin dalam menyelengarakan pembinaan pada UMKM yang dibantu
terutama keterbatasan pada tenaga dan dana untuk melaksanakan pembinaan.
Untuk hal yang kongkrit dalam program pembinaan ini BAZ Kota Banjarmasin
sampai sekarang hanya dapat memberikan upaya penguatan UMKM pada sektor
pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia), khususnya pada pengetahuan
keagaman, ini dapat dilihat dari mampunya BAZ Kota Banjarmasin untuk
memotivasi mereka agar terbiasa membantu sesama dengan menganjurkan

berinfak.

2 KMA RI No 581 Tahun 1999 Tentang pelaksanaan UU No 38 tahun 1999, BAB V pasal 29,
Prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk usaha produktif ditetapkan sebagai
berikut:
melakukan studi kelayakan;
menetapkan jenis usaha produktif;
melakukan bimbingan dan penyuluhan;
melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan;
mengadakan evaluasi; dan
membuat pelaporan.

"o o0 T
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2. Ada tidaknya kendala-Kendala yang Dihadapi BAZ Kota

Banjarmasin dalam Melaksanakan Pemberdayaan UMKM

Pelaksanaan pemberdayaan UMKM dengan memberikan pinjaman
modal bergulir oleh BAZ Kota Banjarmasin ada memiliki kendala-kendala yang
harus diatasi agar tujuan-tujuan pelaksanaan pemberdayaan UMKM ini dapat
tercapai dengan baik. Adapun kendala- kendala yang dihadapi BAZ Kota

Banjarmasin dalam melaksanakan pemberdayaan UMKM adalah sebagai berikut:

Pertama, kurangnya dana dan tenaga oprasional dalam melaksanakan

pemberdayaan UMKM.

Dari kendala yang dihadapi, mengenai dana oprasional BAZ Kota
Banjarmasin harus bisa mengoptimalkan dana yang tersedia, khususnya dana-
dana yang memang diarahkan untuk bantuan pemberdayaan, dengan
mengalokasikan dana secara khusus untuk pelaksanaan pemberdayaan UMKM,
jadi BAZ Kota Banjarmasin seharusnya bisa membagi dana yang tersedia, mana
yang digunakan untuk pinjaman modal bergulir dan mana yang digunakan untuk
menunjang tingkat ekonomi UMKM seperti pemberian penyuluhan, dan
pelatihan-pelatihan dalam menjalankan usaha, mengingat pemberdayaan tidak
hanya sekedar pemberian akses permodalan saja, tetapi juga meliputi hal-hal yang
menunjang pemberdayaan itu sendiri seperti pelatihan-pelatihan, penyuluhan-
penyuluhan, dan lain-lain, kalau memang dibutuhkan BAZ Kota Banjarmasin
harus bisa menggunakan dana infak dan sedekah itu sendiri agar tujuan

pemberdayaan dapat dicapai.
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Untuk tenaga oprasional BAZ Kota Banjarmasin perlu untuk
membentuk pengurus yang khusus menangani pelaksanaan pemberdayaan
UMKM, dengan membentuk kepengurusan yang menangani pemberdayaan
UMKM dapat lebih mengoptimalkan program-program kerja BAZ Kota
Banjarmasin dalam pemberdayaan UMKM. Harusnya BAZ Kota Banjarmasin
bisa merekrut orang-orang yang dianggap layak untuk melaksanakan program-
program kerja dalam pemberdayaan UMKM, atau melakukan kerjasama yang
lebih intensif kepada instansi-instansi yang berhubungan dengan pemberdayaan

UMKM sendiri.

Kedua, Adanya keterlambatan beberapa hari dalam Penyetoran cicilan

oleh UMKM yang dipinjamkan modal.

Untuk mengatasi keterlambatan penyetoran cicilan bulanan BAZ Kota
Banjarmasin perlu untuk menjalankan sangsi yang diberikan, dan dalam
memberikan penyuluhan BAZ Kota Banjarmasin senantiasa menghimbau kepada
peminjam untuk selalu taat dalam menyetorkan cicilan bulanannya, dan juga
diingatkan bahwa pentingnya pembayaran cicilan tepat waktu karena dengan
adanya keterlambatan atau kemacetan dalam menggulirkan dana akan
mempengaruhi sistem pinjaman modal bergulir mengingat bahwa dana yang
digunakan untuk pinjaman modal bergulir ini adalah dan infak dan sedekah yang
pada dasarnya adalah dana kebajikan dari umat Islam juga. Atau dalam
penerapanya BAZ Kota Banjarmasin juga bisa mengarahkan kepada kelompok-
kelompok usaha UMKM untuk memberikan ketentuan-ketentuan khusus dalam

kelompok masing-masing seperti penerapan sangsi pada mereka yang terlambat
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menyetorkan cicilan bulanannya, mengingat adanya keterlambatan penyetoran
cicilan lebih banyak terjadi pada penyetoran yang dikumpulkan oleh ketua-ketua

kelompok usaha.



